ABSTRAK

Angka Kematian Ibu (AKI) di Provinsi Jawa Timur dan Surabaya mengalami penurunan
dalam waktu dua tahun terakhir. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi AKI dan
AKB vyaitu anjuran konsep Continuity of Care. Tujuan Continuity of Care memberikan asuhan
kebidanan secara terus-menerus dari kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan keluarga
berencana.

Asuhan kebidanan ini diberikan secara Continuity of Care pada Ny.”S” G2P1001 di PMB Vivi
Umamiyanto Surabaya. Pelaksanaanya mulai tanggal 17 Maret 2020 sampai 10 Mei 2020.
Pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder sehubungan dengan adanya
pandemi Covid-19.

Asuhan kehamilan pada Ny.”S” dilakukan kunjungan langsung sebanyak 2 kali. Pada
persalinan berlangsung dengan baik namun terdapat komplikasi persalinan yaitu Ketuban Pecah
Prematur (KPP), bayi baru lahir tidak ada kelainan dilakukan kujungan langsung sebanyak 1 kali.
Pada masa nifas 1 dan BBL 1 berlangsung normal dilakukan kunjungan langsung sebanyak 1 kali,
pada masa nifas dan BBL 2-4 berlangsung normal dilakukan kunjungan daring sebanyak 3 kali.
Dan pada KB dilakukan kunjungan daring sebanyak 2 kali, ibu memutuskan menggunakan KB
Minipil.

Kesimpulan yang dilaksanakan dari masa hamil sampai menggunakan kontrasepsi pada
Ny.”S” secara Continuity of Care berlangsung dengan normal dan baik. Oleh karena itu,
diharapkan ibu dapat menerapkan anjuran bidan yang diberikan selama proses dilakukannya
asuhan kebidanan dalam membantu menurunkan AKI dan AKB di Indonesia.



